BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang kompetensi aparat
pengelola dana desa dan komitmen organisasi pemerintahan desa terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan sistem keuangan desa sebagai variabel
intervening. Hasil penelitian berdasarkan hipotesis secara langsung dan tidak
langsung adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi aparat pengelolaan dana desa berpengaruh secara langsung terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa, sehingga dapat dinyatakan hipotesis
pertama diterima. Dengan kata lain, semakin baik kompetensi aparat
pengelolaan dana desa maka akan semakin baikpula akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

2. Komitmen organisasi pemerintahan desa tidak berpengaruh secara langsung
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, sehingga dapat dinyatakan
hipotesis kedua ditolak. Dengan kata lain, akuntabilitas pengelola dana desa
semakin menurun dikarenakan komitmen organisasi pemerintahan desa tidak
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelola dana desa, atau bisa dikatakan
aparatur desa memiliki akhlak dan moral yang kurang baik sehingga
akuntabilitas pengelolaan dana desa menurun.

3. Kompetensi aparat pengelolaan dana desa berpengaruh secara langsung terhadap

sistem keuangan desa, sehingga dapat dinyatakan hipotesis ketiga diterima.
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Dengan kata lain, semakin baik kompetensi aparat pengelolaan dana desa maka
akan semakin baik pula sistem keuangan desa.

. Komitmen organisasi pemerintahan desa berpengaruh secara langsung terhadap
sistem keuangan desa, sehingga dapat dinyatakan hipotesis keempat diterima.
Dengan kata lain, semakin baik komitmen organisasi pemerintahan desa maka
akan semakin baik pula sistem keuangan desa.

. Sistem keuangan desa berpengaruh secara langsung terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa, sehingga dapat dinyatakan hipotesis kelima diterima.
Dengan kata lain, semakin baik akuntabilitas pengelolaan dana desa maka akan
semakin baik pula sistem keuangan desa.

. Kompetensi aparat pengelolaan dana desa melalui sistem keuangan desa
berpengaruh secara tidak langsung terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa,
sehingga dapat dinyatakan hipotesis keenam diterima. Dengan kata lain, semakin
baik kompetensi aparat pengelolaan dana desa semakin baik pula akuntabilitas
pengelolaan dana desa dalam menggunakan sistem keuangan desa.

. Komitmen organisasi pemerintahan desa melalui sistem keuangan desa tidak
berpengaruh secara tidak langsung terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa,
sehingga dapat dinyatakan hipotesis ketujuh ditolak. Dengan kata lain, semakin
menurun komitmen organisasi pemerintah desa makan akan semakin menurun
pula akuntabilitas pengelolaan dana desa, hal ini juga menandakan aparatur desa
dalam menggunakan sistem keuangan desa tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku atau melakukan penyimpangan, oleh sebab itu dapat dikatakan bahwwa

aparatur desa memiliki akhlak dan moral yang kurang baik sehingga
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menyebabkan akuntabilitas pengelolaan dana desa menurun disertai dengan
tindakan yang tidak sesuai dalam penggunaan sistem keuangan desa.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
memberikan saran, antara lain:

1. Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas penggunaan variabel-variabel tambahan sebagai indikator
dalam mengukur akuntabilitas pengelolaan dana desa. Beberapa variabel yang
dapat dipertimbangkan adalah Partisipasi Masyarakat, Transparansi, serta
faktor-faktor lain yang relevan. Hal ini akan memberi pengamatan yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

2. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menambahkan sampel penelitian
dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih valid dan representatif.
Dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan akurat.

3. Peneliti menyarankan untuk meneliti variabel akhlak pada penelitian
selanjutnya. Apabila akhlak seseorang baik maka dia akan bertangung jawab

pada pekerjaangnya.



